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SEMARANG MELALUI APROPRIASI BUDAYA
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Prodi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
Sekolah pascasarjana Universitas Gadjah Mada

Email : paramitha df@ugm.ac.id .
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bentuk kesenian Warak Dugder yang bersumber dari tradisi
Dugderan di Kota Semarang. Tujuan penelitian yakni untuk menunjukkan bentuk
apropriasi budaya sebagai upaya perkembangan kesenian Warak Dugder. Kesenian Warak
Dugder merupakan hasil apropriasi, meskipun secara teks Tari Warak Dugder merupakan
hasil dari kreativitas maskot hewan rekaan Warak Ngendhog yang ada pada prosesi
Dugderan. Adapun bentuk apropriasi yakni berupa pemunculan gerak-gerak Warak yang
dibuat lebih variatif dan mementingkan unsur-unsur keindahan tari, properti yang
digunakan dalam kesenian warak dugder juga bervariatif. Apropriasi yang dilakukan oleh
pencipta maskot binatang rekaan Warak Ngendhog merupakan bentuk akulturasi dan
kesetaraan budaya yang diadopsi dan diadaptasi secara kreatif, selektif, dan atraktif, tetapi
masih bisa dikenali. Dengan demikian Tari Warak Dugder dapat dikatakan sebagai hasil
dari proses apropriasi, berupa produk baru yang bersumber dari tradisi Dugderan di Kota
Semarang.

Kata Kunci : apropriasi, kreativitas, kesenian, warak dugder.

ABSTRACT

This study review about Warak Dugder art that from the Dugderan tradition in
Semarang City. This research to show the form of cultural appropriation as an effort to
develop art in Warak Dugder. Warak Dugder art is the result of appropriation, although in
text the Warak Dugder dance is the result of the creativity of the famed animal Warak
Ngendhog that is in the Dugderan procession. As for the form of appropriation, namely in the
form of the emergence of Warak's movements which are made more varied and emphasizing
the elements of the beauty of dance, the property used in the art of warak dugder is also
varied. The appropriation carried out by the creator of the custom animal mascot Warak
Ngendhog is a form of acculturation and cultural equality that has been adopted and
adapted creatively, selectively, and attractively, but still recognizable. Thus the Warak
Dugder Dance can be said to be the result of the appropriation process, in the form of new
products sourced from the Dugderan tradition in Semarang City.

Key Word : appropriation, creativy, art, warak dugder.
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1. Pendahuluan

Kota Semarang memiliki berbagai
upacara adat dan tradisi budaya yang
memiliki arti penting. Kehadiran suatu
upacara di dalam suatu masyarakat
merupakan ungkapan tertentu yang
berhubungan dengan bermacam-macam
peristiwa yang dipandang penting dan
dilaksanakan sebagai suatu rangkaian
dan tatanannya dan sudah dijalani
secara turun-temurun
(Kusmayati,2000:1). Semarang memiliki
ciri khas budaya tersendiri, dikarenakan
adanya pengaruh dari etnis selain Jawa
yaitu etnis Tionghoa dan etnis Arab,
meskipun akarnya masih merupakan
budaya Jawa. Salah satu upacara tradisi
yang dimiliki oleh Kota Semarang yaitu
upacara tradisi dugderan yang masih
berlangsung sampai saat ini.

Dugderan berasal dari kata “dug”
yaitu suara bedug yang dipukul dan
“dher” dari suara meriam yang
dibunyikan. Tradisi dugderan
merupakan tradisi menyambut
datangnya bulan suci Ramadhan, diawali
dengan pasar rakyat yang digelar selama
satu bulan penuh sebelum awal bulan
Ramadhan di kawasan Pasar Johar
Semarang. Puncak tradisi dugderan
diakhiri dengan prosesi kirab budaya
dan prosesi pemukulan bedug disusul
dengan penyulutan meriam yang
dilaksanakan pada hari terakhir bulan
Sya’ban sebagai tanda dimulai bulan
Ramadhan keesokan harinya.

Pada tradisi dugderan terdapat
binatang rekaan khas kota Semarang
yaitu warak ngendhog. Warak ngendhog
merupakan binatang rekaan berkaki
empat, berkepala seperti naga, memiliki
badan dan ekor seperti kambing, serta
berleher panjang seperti unta yang
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dipercaya sebagai simbol
akulturasi budaya dari etnis Jawa,
Tionghoa, dan Arab. Warak adalah
kewan akoolit kandel sarta
nganggo tjoela (Poerwadarminta,
1939:656) yang artinya hewan
berkulit tebal serta memakai cula.
Warak ngendhog menjadi maskot
utama dalam kirab budaya
dugderan setiap tahun.

Salah satu seniman kota
Semarang, Yoyok Priyambodo
menciptakan tarian dengan
menggunakan properti warak
ngendhog terinspirasi dari arak-
arakan dugderan. Yoyok
menuangkan imajinasinya pada
gerak yang ditimbulkan oleh warak
ngendhog dalam bentuk tarian
yang diberi nama tari Warak
Dugder. Warak yang mulanya
digunakan sebagai maskot dalam
arak-arakan Dugderan, diubah
oleh Yoyok Priyambodo menjadi
properti tari. Tari ini ditampilkan
oleh penari putra dan putri secara
berpasangan dan berkelompok.

Tari sebagai ekspresi
manusia yang bersifat esetetis,
secara tekstual, dapat dipahami
dari bentuk dan teknik yang
berkaitan dengan komposisinya
atau teknik penarinya (Hadi,
2005:13). Tarian yang indah
bukan sekadar keterampilan para
penarinya membawakan gerakan,
tetapi bagaimana bentuk seni tari

itu mengungkapkan makna
maupun pesan tertentu (Hadi,
2005:14).

Keberadaan tari  Warak
Dugder mempengaruhi khasanah
kesenian khususnya seni
pertunjukan tari di Kota Semarang.
Hal ini disebabkan karena tari
Warak Dugder menjadi salah satu
tari khas Kota Semarang selain tari
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Denok dan tari Gado-Gado Semarang
yang ide penciptaannya bersumber dari
musik Gambang Semarang. Tari Warak
Dugder merupakan salah satu tari yang
ide penciptannya bersumber dari tradisi
dudgeran. Sejak tahun 2006, tari Warak
Dugder  selalu ditampilkan pada
pembukaan acara dugderan. Pada tahun
2007 tari tersebut juga dipentaskan
dalam acara Semarang Pesona Asia.
Sejak saat itu tari Warak Dugder sering
ditampilkan tidak hanya pada saat
Dugderan tetapi juga pada acara
tertentu seperti hiburan, peresmian
kantor, gala dinner, dan sebagainya.

Dari hal tersebut di atas dapat
diketahuhi bahwa Warak Ngendhog
mempunyai peran yang penting dalam
khasanah seni budaya di Kota Semarang.
Lika-liku perjalanan maskot binatang
rekaan Warak Ngendhog menjadi tari
Warak Dugder dari waktu ke waktu
menjadi hal yang menarik untuk diteliti
dalam kaitannya dengan apropriasi dan
kreativitas. Berdasarkan atas
permasalahan yang ada, penelitian ini
mengajukan rumusan masalah sebagai
berikut: Bagaimana pengaruh apropriasi
terhadap proses kreativitas seni
pertunjukan Warak Dugder?

2. Studi Literatur

Ada beberapa artikel yang
menjadi bahan rujukan diantaranya
adalah Artikel Martarosa dalam Jurnal
RESITAL, volume 17 No. 1 April 2016
dengan judul “Apropriasi Musikal dan
Estetika Musik Gamat” membahas cara
orang Pesisir Minangkabau
mengimbuhkan atau mencangkokkan
beberapa genre musik tradisional
Pesisir Minangkabau hingga genre
musik ini menjadi semakin kuat diakui
sebagai musik mereka. Secara tekstual
data dianalisis berdasarkan konsep
estetika yang meliputi harmoni dan
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orkestrasi yang  menyangkut
penyajian formasi instrumen.

Artikel Indra Bulan dalam
Jurnal Kajian Seni, volume 3 No 1
November 2016 dengan Judul
“Transformasi kuttau Lampung
dari Seni Beladiri menjadi Seni
Pertunjukan Tari Pedang”
menganalisis bentuk kuttau dalam
konteks seni beladiri digunakan
teori bentuk yang dibahas secara
teks dan kontekstual. bentuk
transformasi  digunakan teori
adaptasi dan apropriasi. Secara
umum, penelitian ini memperoleh
hasil berupa bentuk kuttau dalam
konteks seni beladiri dan Tari
Pedang dalam konteks seni
pertunjukan.

Artikel dalam Jurnal Analisis
Hubungan Internasional, yang
ditulis oleh Listyani Novitasari
dengan judul “Apropriasi Kultural,
Akulturasi, atau Komodifikasi?
Kepentingan Inggris dalam
Pengembangan Industri  Kari”
Relasi India dengan kari
didasarkan pada anggapan bahwa
India adalah tanah kelahiran kari.
Menilik sejarah ke belakang, kari
pertama kali dibuat oleh juru
masak India dibuat dari perpaduan
berbagai rempah, seperti kunyit,
cengkeh, lada, jintan, pala, dan
ketumbar yang mana sebagain
besar rempah- rempah tersebut
merupakan hasil bumi India.
Dalam konteks Kkari, importasi
kultural yang dilakukan Inggris
cenderung merujuk pada
pengertian creolization yang mana
kemudian dijelaskan lebih lanjut
menggunakan tiga pendekatan,

yakni apropriasi kultural,
akulturasi, dan komodifikasi.
Apropriasi kultural lebih
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berurusan terhadap masalah klaim asal
usul.

Secara hermeneutik, “pengertian”
atau  “pemahaman” tentang sifat
tindakan apropriasi seperti ini harus
tetap ada. Dalam hal ini digunakan
konsep apropriasi oleh James O. Young,

In discussing the appropriation of
art, I will focus on two sorts of
activities. The first is
appropriation of artistic content
by individuals, namely artists,
who regard themselves as
engaged in the production of
works (or performances)
valuable as objects of aesthetic
experience. Artistic content can
include complete works (as when
a musician performs a
composition from another
culture) or artistic elements. By
artistic elements I mean styles,
plots, musical themes, motif,
subject matters, genres, and
similar items. They are not
themselves works of art. Instead
they may be described as the
building blocks of works of art.
The second sort of activity
concerns individuals who
appropriate items which they
regard as art works, that is
objects valuable as aesthetic
objects.

Dalam hal ini, Young
memfokuskannya pada peminjaman
konten artistik oleh individu, yaitu
seorang seniman sebagai pekerja seni
terlibat langsung dalam produksi karya
(pertunjukan) berharga sebagai objek
pengalaman estetis (O Young, 2008).
Dalam apropriasi, hubungan
intertekstualnya kurang eksplisit dan
lebih tertanam. Kenyataan yang sering
muncul dalam apropriasi adalah
keputusan dari pelaku yang terlibat
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dalam menafsirkan teks dan
menciptakan teks baru dibentuk
oleh kesepakatan politik dan etika
(Sanders, 2006: 2 &32). Adaptasi

dan apropriasi seringkali
menimbulkan kritik yang
mempertanyakan properti

intelektual dan pengakuan yang
tepat terhadap karya seni yang
menjadi sumbernya. Akan tetapi,
sebenarnya hal itu merupakan
proses Kkreatif dan berpengaruh,
sebagai dorongan untuk memicu
pemikiran baru dalam sebuah
karya seni.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Semarang. Fokus penelitian adalah
karya seni  Warak  Dugder.
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dan salah
satu kunci keberhasilan penelitian
kualitatif adalah ketepatan dalam
memilih informan. Informan inti
dari penelitian ini adalah seniman
pencipta karya seni pertunjukan,
penari, pemusik, pemilik atau
pendiri sanggar tari, pelaku seni,
pemerhati seni dan budaya, tokoh
budaya dan tokoh masyarakat,
penikmat seni, dan masyarakat
umum. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data melalui
kepustakaan merupakan studi
awal untuk mendapatkan
informasi tertulis dari beberapa
reverensi artikel, buku, majalah,
jurnal, serta makalah yang
berhubungan langsung maupun
tidak langsung dengan tema
penelitian. Demi memperoleh hasil
penelitian yang lebih baik dan
lengkap maka dilakukan beberapa
teknik pengumpulan data seperti
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observasi, wawancara mendalam,
wawancara bebas, peta dan dokumen
(Spradley, 1975:5).

4. Hasil dan Pembahasan
Dugderan dalam Perspektif Sejarah

Prosesi  dugderan  diadakan
sehari menjelang bulan ramadhan, atau
hari terakhir bulan ruwah (penanggalan
Jawa) atau bulan Sya’ban (penanggalan
Hijriyah). Sesaat setelah jamaah Salat
Ashar selesai, dipukullah bedug Majid
Besar Kauman disusul dengan
penyulutan meriam di halaman pendapa
Kabupaten di  Kanjengan. Istilah
dugderan berasal dari bunyi bedug
“dug” dan bunyi meriam “der” yang
berkali-kali pada akhirnya digabungkan
menjadi sebuah istilah “dugderan”.

Tujuan Tradisi Dugderan adalah
untuk mengumpulkan seluruh lapisan
masyarakat dalam suasana suka cita
untuk bersatu, berbaur, dan bertegur
sapa tanpa perbedaan. Selain itu dapat
dipastikan pula awal Ramadan secara
tegas dan serempak untuk semua paham
agama Islam berdasar kesepakatan
Bupati (umara) dan imam masjid
(ulama). Semangat persatuan sangat
terasa pada tradisi tersebut (Supramono
2007: 68).

Dugderan pertama kali digelar
sejak tahun 1881 M pada masa
pemerintahan Bupati RMT Purbaningrat
yang mempunyai tujuan luhur dibalik
tradisi baru tersebut. Semuanya didasari
keprihatinan  terhadap  kedamaian
masyarakat Semarang yang dibangun
selama itu. Saat datangnya penjajah
Belanda, ternyata ada gerakan pecah
belah yang merusak tatanan
masayarakat saat itu. Pembauran
masyarakat dari berbagai suku, agama,
dan golongan ternyata telah berubah
menjadi pengkotak-kotakan yang tidak
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sehat dengan berbagai alasan yang
dihembuskan pihak penjajah.

Ketegangan tersebut
diperparah dengan perbedaan di
kalangan umat Islam sendiri yang
seharusnya menjadi pemersatu
antar ras yang berbeda, yaitu
sering berbedanya faham tentang
syariah agama, salah satunya
tentang perbedaan penentuan
awal bulan puasa yang tentunya
merembet pada hari-hari besar
Islam lainnya. Kenyataan tersebut
sangat mengkhawatirkan dan
menjadi bahaya yang sewaktu-
waktu dapat memicu perselisihan.
Dengan keberanian dan
kecerdasan Bupati RMT
Purbaningrat dilakukanlah usaha-
usaha untuk memadukan berbagai
perbedaan.

Tradisi dugderan
disimpulkan merupakan ide dari
Kyai Saleh Darat dan Bupati saat
itu (RMT Purbaningrat sebagai
keturunan Sunan Pandanaran I).
Dalam konteks budaya Jawa yang
masih feodalis, memungkinkan
peran yang sangat besar dari
kalangan pejabat ditambah ulama
berpengaruh untuk menciptakan
karya fenomenal atau sekedar
mitos yang bisa mempengaruhi
masyarakatnya (Mudler, 1985).
Segala gagasan, kebijakan, karya-
karya keduanya menjadi panutan
bagi masyarakat. Peran prinsip
kedua tokoh tersebut termasuk
dalam hal menyusun tradisi ritual
dan mencipta sebuah karya
simbolis. Tradisi ritual yang
dimaksud adalah Dugderan dengan
karya seni rupa simbolis berupa
Warak Ngendog.

Dugderan sebagai tradisi
budaya yang diadakan rutin setiap
tahunnya terdiri tiga agenda yaitu
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pasar rakyat Dugderan, kirab budaya,
dan prosesi ritual pengumuman awal
puasa. Ketiga  agenda  tersebut
merupakan satu kesatuan tradisi
Dugderan. Tradisi ini masih terus
dilestarikan hingga saat ini dan
dilaksanakan dengan segala
dinamikanya. Pasar rakyat Dugderan
dilaksanakan selama satu bulan penuh
sebelum awal bulan Ramadhan, mulai
dari siang sampai malam dan
dipusatkan di Pasar Johar atau Masjid
Kauman karena bernilai strategis baik
secara ekonomis dan historis.
Menariknya adalah pasar tersebut ramai
dikunjungi oleh masyarakat pada saat
malam hari. Agar tidak hanya orangtua
yang berbelanja namun anak-anak juga
dapat menikmati suasana pasar malam,
maka muncul gagasan diciptakanlah
sebuah mainan. Mainan harus unik dan
dapat Dberfungsi sebagai penanda
hakikat = berpuasa. Ide  tersebut
kemudian diaktualisasikan oleh orang-
orang yang ahli atau masyarakat yang
memiliki kreativitas menjadi sebuah
mainan Warak Ngendhog.

Struktur mainan Warak
Ngendhog berbentuk hewan berkaki
empat dibuat dengan struktur kayu yang
dibungkus dengan Kkertas mengkilap
bewarna-warni (biasanya kertas
minyak). Bagian alasnya dipasang empat
roda dan disambungkan dengan tali
sehingga anak-anak bisa menariknya.
Agar anak menjadi semakin senang
maka pada bagian di antara kedua kaki
belakangnya disematkan sebuah telur.

Warak Ngendhog inilah yang
kemudian menjadi maskot utama dalam
kirab budaya Dugderan. Wujudnya tidak
lagi sebutar mainan tetapi telah menjadi
patung raksasa yang diarak dengan
konstruksi menjadi satu kesatuan
dengan mobil hias. Lewat maskot utama
Warak Ngendhog ini, kirab budaya
Dugderan selalu menjadi perhatian
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masyarakat menjelang Ramadhan.
Sejak awal munculnya pasar rakyat
Dugderan, mainan Warak
Ngendhog selalu hadir dan
memenuhi seluruh area bagian
lokasi pasar. Namun sekarang ini,
hampir jarang ditemukan kios-kios
atau penjual yang menjajakan
sebuah mainan Warak Ngendhog.
Bentuk  Warak  pun tidak
dilengkapi roda, telur, dan tali
sehingga tidak bisa ditarik untuk
dijalankan. = Warak  Ngendhog
semakin tergusur oleh mainan
modern karena memang anak-
anak lebih tertarik mainan modern
yang lebih bervariatif bentuk dan
jenisnya.

Kontras dengan Warak
Ngendhog sebagai mainan justru
pada acara kirab Dugderan ini
Warak Ngendog dibuat dalam
ukuran raksasa dan variatif. Warak
Ngendhog  merupakan obyek
utama ketika masyarakat sedang
menyaksikan kirab budaya.
Sebagai obyek yang paling dinanti-
nanti, Warak Ngendhog diciptakan
dan dikreasikan menyatu dengan
mobil hias.

5. Wujud Apropriasi dalam
Pertunjukan Warak Dugder
Naga dan atau Qilin
Naga merupakan hewan
mitologi Cina yang memiliki
perlambangan yang sangat rumit.
Naga dalam kebudayaan Cina
merupakan simbol dari unsur
kebaikan dan keberuntungan. Naga
Cina merupakan perlambangan
dari ras bangsa Cina itu sendiri.
Masyarakat Cina yang ada di
seluruh dunia mengakui bahwa
mereka adalah keturunan naga
long de chuan ren (legend of
dragon). Simbol naga dianggap
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religius pada dasarnya berfungsi
menjembatani antara dunia manusiawi
dan Ilahi. Maka dari itu perlambangan
seperti ini memberikan suatu rasa
hormat, takut, tetapi dengan bentuk dan
makna yang menarik. Simbol-simbol itu
bukan saja memberikan imajinasi
terhadap setiap penganutnya namun
memberikan  gambaran  hubungan
komunikasi antara manusia dan Ilahi
(http://wikipedia).

Di Cina naga dianggap sebagai
sosok hewan yang bijaksana dan agung
layaknya Dewa dan naga merupakan
satu-satunya hewan mitos yang menjadi
simbol shio bagi masyarakat Cina.
Banyak suku bangsa di Indonesia yang
memiliki mitos tentang naga seperti
pada masyarakat Minangkabau dikenal
dengan Ngarai Sianok yang diyakini
diciptakan oleh Sang Naga. Naga juga
sangat lekat dengan suku Jawa yang
terletak di pintu candi, gapura dan
digamelan sebagai lambang penjaga,
Pada suku Bali, naga yang membelit
candi ditafsirkan sebagai wujud dari
penjagaan kekayaan dewa. Pada suku
Dayak, Naga digambarkan sebagai
penguasa dunia bawabh.

Naga dalam suku Kalimantan
alam semesta merupakan perwujudan
“Dwitunggal Semesta” yaitu alam atas
yang dikuasai oleh Mahatala atau
Pohotara, yang disimbolkan dengan
enggang gading (burung), sedangkan
alam bawah dikuasai oleh Jata atau
Juata yang disimbolkan sebagai naga
(reptil). Menurut suku di India istilah
naga adalah “ular’. Dalam naskah
Mahabharata dikisahkan bahwa para
Naga merupakan anak-anak Resi
Kasyapa dari perkawinannya dengan
Dewi Kadru. Suku Batak juga
mempunyai mitologi tentang naga yang
dapat dibaca dari tulisan-tulisan sastra
batak tentang konstruksi Rumah Adat
Batak saat penciptaan alam semesta,
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bahwa manusia hidup dilindungi
oleh Naga Padoha.

Naga merupakan suatu
simbol dari kekuatan yang dapat
memberikan kebaikan dan
keberuntungan bagi umat manusia.
Hal ini dapat terlihat dari
bangunan-bangunan dengan
arsitektur Cina memiliki ciri khas
sendiri dengan memasang naga
sebagai salah satu  simbol
keberuntungan bagi bangunan
tersebut. Naga merupakan salah
satu syarat pada bangunan-
bangunan suci, salah satunya
adalah  Vihara, karena naga
merupakan perwujudan kaisar
yang hadir di dalam bangunan-
bangunan suci. Kekaisaran sudah
lama hilang, namun masyarakat
Tionghoa masih mempercayai
bahwa naga merupakan
penjelmaan dari kaisar mereka
sehingga bentuk naga akan selalu
hadir di dalam  arsitektur
Tionghoa. (Vlorentina, 2004)

Secara konotasi simbol naga
memiliki banyak makna misalnya
pada kebudayaan Cina, naga
dijadikan sebagai shio yang
membawa keberuntungan,
dijadikan simbol kekaisaran Cina,
kebijaksanaan dan keagungan.
Pada masyarakat Jawa dijadikan
sebagai simbol penjagaan pada
sebuah bangunan, sebagai seni
dekorasi pada gamelan, sebagai
lambang penjaga dunia bawah
(air) (Anggraeni,2014). Dalam
filsafat dan mitologi Hindu
umumnya, kepala naga merupakan
bagian yang paling berbahaya
karena terdapat barisan gigi taring
yang beracun. Dalam mitologi Cina,
naga dianggap sebagai penguasa
laut yang bernama Hay-Liong-Ong,
sebagai dewa hujan dan sekaligus
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sebagai simbol dewa kesuburan (Badra,
2015:164).

Kirin (Qilin) merupakan
perwujudan makhluk mistis dari rusa,
kuda, sapi, kambing, serigala. Makhluk
ini memiliki bentuk, kepala kambing,
badan rusa, kaki kuda, menerjang
seperti serigala, berekor sapi, dan di
kepalanya memiliki tanduk. Namun
ketika kita melihat gambar kirin itu
sendiri akan terlihat jelas bahwa bentuk
badan lebih seperti sapi, sedangkan
kepala dan ekor seperti naga. Makhluk
ini sering disebut memiliki hubungan
erat dengan naga, kura-kura, dan burung
phoenix. Kirin adalah kejujuran, phoenix
adalah kestabilan, kura-kura adalah
kebaikan dan keburukan, serta naga
merupakan perubahan. Pada
kepercayaan masyarakat Cina di
Hongkong, Macau, dan Asai Tenggara,
Kirin sering digunakan sebagai benda
dan ornamen hongshui untuk
mendatangkan kemakmuran, penangkal
kejahatan, dan tidak pernah digunakan
untuk melukai orang lain (Yoswara,
2011).

Pada kehidupan masyarakat
sekarang naga sering diidentikkan
masyarakat sebagai lambang budaya
Tionghoa tradisional sebagai suatu
social cultural memories. Simbol naga
yang berempati pada hidup manusia
sehingga terpersepsikan ramah dan
mengayomi, naga dapat
diinterpretasikan dengan sangat lentur
dan bebas oleh setiap anggota
masyarakat sesuai dengan kebutuhan,
niat dan referensi budaya yang dimiliki
oleh setiap pengguna (Kusteja, 2013).

Qilin Sebagai makhluk paling
kuat dalam mitologi Cina. Namun dalam
perkembangannya, legenda Qilin
menyebar di negara-negara di Asia
Timur seperti Jepang, Taiwan dan Korea.
Qilin atau ‘Chinese Unicorn’ ini
digambarkan sebagai hewan yang
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merupakan gabungan naga dan
rusa dengan sisik yang berkilau
dan cantik. Qilin merupakan
hewan yang suci yang bersifat baik
dan dianggap membawa
keberuntungan dalam mitologi
Cina.

6. Tari Warak Dugder

Salah satu seniman kota
Semarang, Yoyok Priambodo
menciptakan tarian dengan
menggunakan properti warak
ngendhog terinspirasi dari arak-
arakan dugdheran. Yoyok
Bambang Priyambodo atau sering
dipanggil Mas Yoyok, merupakan
seniman Kota Semarang dan
bekerja sebagai Pegawai Negeri
Sipil di Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah.
Selain itu Mas Yoyok juga sering
menjadi pembicara dalam seminar,
sarasehan dan diskusi bidang

Kesenian dan Kebudayaan.
Berkaitan dengan upaya
pelestarian kesenian dan

kebudayaan Kkhususnya di Kota
Semarang, Mas Yoyok mendirikan
sebuah Sanggar yang bernama
Sanggar Greget. Sanggar Greget
beralamat di JI. Pamularsih I No. 2-
G Semarang. Sanggar Greget tidak
hanya mengajarkan seni tari, tetapi
Mas Yoyok juga menyediakan
pelayanan tata rias dan busana
seni pertunjukan, pengantin
daerah dan modern serta desain
busana, interior, eksterior, dan
taman. Melalui Sanggar Greget
inilah tari Warak Dugder dikenal
masyarakat karena sering
dipentaskan oleh murid sanggar di
berbagai wilayah baik dalam kota
Semarang, luar kota yaitu di Solo,
Magelang, Jakarta, Bandung, Bali
maupun di luar negeri yaitu di
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Singapura, Malaysia, Jepang, dan Korea.

Yoyok menuangkan imajinasinya
terhadap warak ngendhog pada gerak
yang ditimbulkan oleh warak ngendhog
yang diarak bergerak naik turun ke
samping kanan dan kiri ke dalam bentuk
tarian yang diberi nama tari Warak
Dugder. Tari Warak Dugder termasuk
jenis tari kreasi yang bertemakan
pergaulan. Ragam gerak pada tari Warak
Dugder menggunakan gerak rampak
yang dibawakan secara berkelompok
dan berpasangan oleh penari laki-laki
dan perempuan. Penari laki-laki
membawa properti warak ngendhog
dan manggar. Ide cerita pada tari Warak
Dugder menggambarkan keceriaan
masyarakat dalam menyambut
datangnya bulan suci Ramadhan di Kota
Semarang.

Tari Warak Dugder pertama kali
muncul pada 17 Juli 1999 dibawakan
oleh Tim Kodya Semarang pada Fetival
Walisongo di Surabaya masih berupa
komposisi tari. Pada bulan Agustus
tahun 1999 komposisi tari Warak
Dugder tersebut ditampilkan kembali di
pelataran Hotel Patra Jasa Semarang.
Tujuh tahun kemudian, tari Warak
Dugder digarap kembali oleh Yoyok
untuk ditampilkan pada acara Parade
Tari Nusantara di Taman Mini Indonesia
Indah tahun 2006 dan direkam oleh GNP
Music (PT. Gema Nada Pertiwi). Hasil
rekaman tari tersebut beredar luas
dalam bentuk VCD yang dijual di
pasaran.

Kehadiran tari Warak Dugder
membawa pengaruh bagi kesenian di
Kota  Semarang. Sejak  karnaval
dugderan tahun 2006, tari Warak
Dugder selalu ditampilkan pada
pembukaan acara dugderan. Sejak saat
itu tari Warak Dugder sering
ditampilkan tidak hanya saat Dugderan
tetapi juga pada acara hiburan,
peresmian Kkantor, gala dinner, dan
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sebagainya. Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Semarang pun
rutin menggelar Lomba Kreasi Tari
Warak Dugder yang diadakan
setahun sekali sejak tahun 2015.
Tari ini menyedot perhatian
masyarakat secara tidak langsung
dengan membawa maskot warak
ngendhog yang identik dengan ciri
khas kota Semarang.

1.  Gerak Tari

Medium atau bahan baku tari
berupa gerakan-gerakan tubuh
yang sering digunakan dalam
tingkah laku dan kreasi kita. Gerak
yang ada pada tari Warak Dugder
terdiri dari motif gerak yang
bervariasi, dilihat dari aspek
ruang, waktu, dan tenaga. Tari
Warak Dugder memiliki ragam
gerak yang dikelompokkan
menjadi tiga bagian yaitu bagian I
(pembuka), bagian II (inti), dan
bagian III (penutup).

Pada setiap bagian gerak
memiliki maksud yang
menggambarkan isi dari tarian,
yaitu penghormatan, Kkeceriaan
masyarakat, dan ungkapan syukur.
Pijakan gerak berasal dari tarian
Jawa Kklasik yang sudah ada,
diantaranya yaitu seblak, kebyok,
jengkeng, lenggot, laku telu, dan
pacak gulu, dan lain-lain, tetapi ada
juga gerakan yang memang
merupakan gerakan kreasi baru.

2. Penari

Pada sebuah karya tari,
pemilihan penari sangat
diperhatikan untuk menunjang
penampilan karya tari tersebut.
Tari Warak Dugder disajikan oleh
penari putra dan putri, minimal
empat penari putra dan empat
enari putri. Empat penari putra
membawa properti Warak
Ngendhog. Apabila penari putra
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lebih dari empat, penari putra yang
tidak membawa properti  Warak
Ngendhg, diganti membawa kembang
manggar.
3. Musik/ Iringan

Iringan yang digunakan dalam tari
Warak Dugder adalah iringan eksternal
yaitu iringan yang dimainkan oleh
orang-orang yang bukan penarinya.

Iringan tari Warak Dugder
diiringi dengan gamelan Gambang
Semarang yang dipadukan dengan suara
rebana, bedug, dan jidur. Beberapa
bagian di dalam iringan musik tari
Warak Dugder diisi dengan syair-syair
lagu Gambang Semarang.
4.  Tata Busana

Kostum yang digunakan dalam tari
Warak Dugder ini merupakan gabungan
dari etnis Jawa dan Tionghoa. Penari
laki-laki menggunakan iket, sorjan,
celana 34, jarik, epek timang, sampur,
boro samir, kalung, dan gelang Kkaki.
Sedangkan penari wanita menggunakan
kebaya, jarik, slepe, sampur, sirkam,
mahkota, sumpit, centhung, bunga,
gelang, anting, dan kalung.
5. TataRias

Tata rias yang digunakan dalam
tari Warak Dugder, penari wanita
menggunakan rias cantik panggung yang
lebih tebal dari penari laki-laki. Tata rias
rambut penari laki-laki ditutup dengan
iket kepala, sedangkan rambut penari
wanita diikat semua ke belakang,
ditekuk kemudian ditutup dengan
sanggul kreasi yang berbentuk bulat.
Rambut yang sudah dipasang sanggul
kemudian diberi hiasan mahkota,
sirkam, sumpit, centhung, dan hiasan
bunga yang berwarna-warni sesuai
dengan kostum yang dipakai.
6. Properti

Tari Warak Dugder menggunakan
properti untuk mendukung sajian tari
ini, yaitu maskot Warak Ngendhog yang
tidak terdapat endhog atau telur di
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bawahnya, dan kembang manggar
yang biasanya juga terdapat pada
arak-arakan dugdheran.

7. Penutup

Suatu  wujud  akulturasi
budaya berangkat dari identitas
budaya yang berbeda-beda.
Adanya budaya dominan dan
budaya minor tidak membatasi
ruang di antara keduanya untuk
menghasilkan suatu yang berbeda
dari yang biasa ditampilkan.
Warak Ngendhog dalam hal ini
merupakan bentuk konstruksi
yang berangkat dari tiga identitas
budaya yang ada di Kota
Semarang, yakni etnis Tionghoa,
Arab, dan Jawa. Latar belakang
pada penciptaan Warak Ngendhog
ini yakni diperlukan sebuah wujud
yang mampu menjadi ikon yang
menarik perhatian dan fungsinya
setara dengan pengumuman awal
puasa sekaligus dengan pesan-
pesan yang dapat disampaikan
kepada masyarakat. Wujud yang
menarik tersebut adalah bentuk
binatang yang belum pernah
dilihat.

Berdasarkan tujuan menarik
perhatian, tidak menimbulkan
perdebatan persepsi dalil-dalil
agama, dapat dimuati simbol-
simbol nasehat, serta latar
belakang pemikiran dan penjiwaan
dari kedua tokoh yang Islami dan
berbudaya Jawa, maka muncullah
bentuk Warak Ngendhog. Bentuk
tersebut mengacu pada gabungan
bagian-bagian badan beberapa
binatang dari tiga etnis sehingga
muncul perwujudan yang khayal
dan menarik. Budaya dominan di
sini ditempati oleh Jawa, sebagai
penduduk asli kota Semarang,
maka konstruksi kaki Warak
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Ngendhog menyerupai kaki kambing
yang berjumlah empat merupakan
perwujudan akar budaya Jawa. Budaya
minor dapat dilihat dari kepala Warak
yang berupa naga atau bisa juga disebut
Qilin berasal dari etnis Tionghoa.
Sedangkan, bentuk tubuh dari bouraq
yaitu binatang khayal yang dipercaya
dikendarai Rasulullah SAW. Budaya
minor yang mengadaptasi dominan, agar
dia tidak dihabiskan.

Simbol naga yang dianggap religius
pada dasarnya berfungsi menjembatani
antara dunia manusiawi dan Ilahi.
Simbol-simbol itu bukan saja
memberikan imajinasi terhadap setiap
penganutnya namun  memberikan
gambaran hubungan komunikasi antara
manusia dan Ilahi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara tidak
langsung Warak Ngendhog adalah
binatang suci yang menghubungkan
manusia dengan Ilahi dan dalam
kaitannya dengan menjelang Bulan
Ramadhan, manusia harus kembali suci.

Berdasarkan hasil pengamatan
dapat disajikan bahwa Warak Ngendhog
merupakan karya apropriasi dan
hibridisasi di Kota Semarang. Konsep
apropriasi yaitu meminjam bentuk
visual dari budaya dan karya yang sudah
ada. Unsur-unsur budaya yang
diapropriasi yakni : (1) wujud visual
dari budaya atau etnis lain; (2) filosofi
dari budaya tersebut. Fenomena
hibridisasi pun tidak dapat dipisahkan
dari  strategi  apropriasi  karena
fenomena hibridisasi terbentuk melalui
persilangan atau percampuran bisa
berwujud percampuran budaya,
percampuran bentuk, percampuran
gaya, dan sebagainya. Hibridisasi
biasanya dicapai dengan strategi
apropriasi yaitu peminjaman bentuk,
gaya, teknik, material, dan sebagainya.
Apropriasi yang dilakukan oleh pencipta
maskot  binatang rekaan  Warak
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Ngendhog merupakan bentuk
akulturasi dan kesetaraan budaya
yang diadopsi dan diadaptasi
secara kreatif, selektif, dan atraktif,
tetapi masih bisa dikenali.
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